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UU No. 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia Pasal 5-7). 

Tugas dan peran sebagai alat penegak kedaulatan dan hukum di wilayah 

Udara Nasional Indonesia dijalankan oleh TNI Angkatan Udara (TNI AU). 

Didasari Keputusan KASAU No Kep/545/V/2019 tentang Doktrin TNI AU Swa 

Bhuwana Paksa, TNI AU sebagai salah satu bagian integral dari TNI 

melaksanakan tugas TNI matra udara di bidang pertahanan, menegakkan 

hukum dan menjaga keamanan wilayah udara yurisdiksi nasional sesuai 

dengan ketentuan hukum nasional dan hukum internasional, melaksanakan 

pembangunan dan pengembangan kekuatan matra udara serta 

melaksanakan pemberdayaan wilayah pertahanan udara. 

Akhirnya buku ini semoga dapat memberikan kemanfaatan untuk para 

pembaca yang membutuhkan. 
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Singkatan   Nama: 

Alutsista  : Alat Utama Sistem Senjata 

BPS   : badan Pusat Statistik 

CBRN  : Chemical, Biological, Radiological and Nuclear 

DOM  : Document Object Model tree 

DEM SRTM  : Digital Elevation Model Shuttle Radar  

   Taopography Mission 

GP-SMART  : Geographic Profiling Suspect Mapping  

   And Ranking Technique 

GEOINT  : Geospatial Intelligence 

GGE  : Google Earth Engine 

HAS  : Hotspot Analysis 

HUMINT  : Human Intelligence 

IMINT  : Imagery Intelligence 

KDE   : Kernel Density Destination 

KST   :  Kelompok Separatis Teroris 

Kizinubika  :  Kompi Zeni Nuklir Biologi dan Kimia 

LPKE  :  Lembaga Penjamin Kredit Ekspor 

MASINT  : Measurment and Signature Intelligence 

MEF  :  Minimum Essential Force 

NLP   :  Natural Language Process 

OMP  :  Operasi Militer Perang 

OMSP  :  Operasi Militer Selain Perang 

OSINT  : Open Source Intelligence 

P3DN  : Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri 

SIG   : Sistem Informasi Geografis 

SIGINT  : Signal Intelligence 

SISHANTA  : Sistem Pertahanan Semesata 

TKDN  :  Tingkat Komponen Dalam Negeri 

WNA  : Warga Negara Asing 

WMD  :  Weapon Mass Destruction 
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PENDAHULUAN 

 
Tentara Nasional Indonesia (TNI) bertugas melaksanakan kebijakan 

pertahanan negara untuk menegakkan kedaulatan negara, mempertahankan 

keutuhan wilayah, dan melindungi keselamatan bangsa, menjalankan operasi 

militer untuk perang (OMP) dan operasi militer selain perang (OMSP), serta 

ikut secara aktif dalam tugas pemeliharaan perdamaian regional dan 

internasional sebagai alat pertahanan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(UU No. 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia Pasal 5-7). Tugas 

dan peran sebagai alat penegak kedaulatan dan hukum di wilayah Udara 

Nasional Indonesia dijalankan oleh TNI Angkatan Udara (TNI AU). Didasari 

Keputusan KASAU No Kep/545/V/2019 tentang Doktrin TNI AU Swa Bhuwana 

Paksa, TNI AU sebagai salah satu bagian integral dari TNI melaksanakan tugas 

TNI matra udara di bidang pertahanan, menegakkan hukum dan menjaga 

keamanan wilayah udara yurisdiksi nasional sesuai dengan ketentuan hukum 

nasional dan hukum internasional, melaksanakan pembangunan dan 

pengembangan kekuatan matra udara serta melaksanakan pemberdayaan 

wilayah pertahanan udara. TNI AU juga berfungsi sebagai unsur penangkal, 

penindak dan pemulih dalam penggunaan kekuatan udara untuk 

melaksanakan tugasnya.   

Seiring dengan peran dan tugas TNI AU, upaya untuk membangun 

kekuatan pertahanan juga terus dibutuhkan. Kebijakan pembangunan 

pertahanan negara menuju kekuatan pokok minimal (minimum essential 

force/MEF) diprioritaskan pada pembangunan system pertahanan, khususnya 
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DOKTRIN TNI AU SWA BHUWANA  

PAKSA DAN OPERASI PERTAHANAN UDARA 

 
Konsep Pertahanan Negara berdasarkan Doktrin Swa Bhuana Paksa, 

adalah sebuah doktrin yang berada dalam strata doktrin dasar. Doktrin 

Pertahanan Negara pada turunannya membentuk Doktrin TNI Tri Dharma Eka 

Karma yang selanjutnya membentuk Doktrin TNI AU Swa Bhuwana Paksa. 

Doktrin Swa Bhuwana Paksa berisikan tentang rumusan kebijakan serta 

strategi TNI AU untuk menghadapi ancaman dan gangguan, dengan 

mempertimbangkan beberapa aspek yang meliputi suatu pelajaran dari 

sejarah dan pengalaman operasi, nilai-nilai dan asas-asas yang diperlukan 

baik dalam pembinaan maupun penggunaan, serta ketetapan atau ketentuan 

yang relevan sehingga TNI AU lebih profesional, modern, dan mudah 

menyesuaikan terhadap berbagai situasi dan kondisi. 

Doktrin TNI AU Swa Bhuwana Paksa ini sifatnya mengikat namun tidak 

dogmatik yang bermakna bahwa doktrin ini bisa dikembangkan sesuai dengan 

perkembangan lingkungan strategis yang terjadi. Dengan demikian, maka 

ketentuan-ketentuan, aturan-aturan, prinsip, asas, dan nilai-nilai lainnya yang 

ada dalam doktrin ini harus dikembangkan secara terusmenerus melalui 

penelitian, analisis, dan pengkajian, serta hasil evaluasi. Di samping itu juga 

harus memperhatikan berbagai faktor, baik eksternal maupun internal yang 

berpengaruh langsung pada pengembangan doktrin seperti: perubahan 

ancaman, kondisi geografi dan demografi, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
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PEMELIHARAAN PESAWAT SUKHOI 

 
Pemeliharaan adalah suatu kegiatan untuk menjaga, memelihara, serta 

memperbaiki fasilitas yang ada (O’Connor, 2001, p. 407). Pemeliharaan 
diperlukan karena sebuah produk tidak ada yang tidak mungkin rusak, namun 

usia penggunaannya dapat diperpanjang (Corder, 1992, h.46). Heyzer dan 

Render (2001, h.239), menyebutkan bahwa prosedur perawatan yang 

terpercaya merupakan faktor penunjang hasil yang berkualitas selain pula 

keterlibatan personel yang handal. Patton (1995, p.23), mengartikan 

pemeliharaan secara umum sebagai serangkaian kegiatan (teknis dan 

administratif) yang diperlukan untuk mempertahankan atau menjaga produk 

atau sistem untuk tetap berada pada kondisi yang aman, ekonomis, efisien, 

dan dapat beroperasi secara optimal. Karena pada akhirnya, pemeliharaan 

lebih murah dibandingkan perbaikan (Setiawan, 2008, h.31). 

Pemeliharaan bertujuan untuk memperpanjang masa kegunaan aset dan 

menjamin ketersediaan peralatan yang dipasang secara optimal, 

mendapatkan laba investasi maksimal, dan menjamin kesiapan operasional 

dari seluruh peralatan yang diperlukan dalam keadaan darurat setiap saat 

pada saat dibutuhkan, dan untuk menjamin keselamatan pengguna sarana 

atau fasilitas tersebut (Daryus, 2008, h. 76). Deresky (dalam Tampubolon, 

2014, 150), merumuskan enam poin tujuan dilakukannya pemeliharaan, yakni: 
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SWOT SATHAR 82  

DALAM MELAKSANAKAN  

TUGAS POKOK DAN FUNGSI 

 
Dalam Peraturan Panglima tentara Nasional Indonesia Nomor 4 Tahun 

2019 Tentang Organisasi dan Tugas Depo Pemeliharaan 80, Satuan 

Pemeliharaan 82 yang selanjutnya disebut Sathar 82 adalah satuan pelaksana 

Depo Pemeliharaan 80 yang merupakan satuan tingkat pelaksana Koharm 

atau dan berkedudukan langsung dibawah Dankoharmatau. 

Sathar 82 memiliki tugas melaksanakan pemeliharaan dan pebaikan 

tingkat berat engine AL-31F seri 23 pesawat SU 27/30, engine pesawat 

pengganti F-5 E/F dan aksesorinya serta albeng/alprod.  Dalam melaksanakan 

tugas tersebut, Sathar 82 menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Melaksanakan pemeliharaan korektif dan perbaikan tingkat brat engine 

AL-31F Seri 23(pesawat F16), engine pesawat pengganti F-5 E/F, dan 

aksesorinya serta albeng/alprod. 

b. Mengajukan kebutuhan materiel/suku cadang dan perbaikan tingkat 

berat engine AL-31F Seri 23 (pesawat F-16), engine pesawat pengganti F-5 

E/F, dan aksesorinya serta albeng/alprod. 

c. Melaksanakan bantuan pemeliharaan lapangan kepada satuan lain. 

d. Melaksanakan kegiatan tata usaha teknik pemeliharaan dan perbaiakan 

pesawat terbang. 
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ALTERNATIF SOLUSI PENINGKATAN  

SATHAR 82 DAN PERAN SUKHOI 27/30 

 
Dari uraian di atas telah dijelaskan bahwa dengan ditingkatkannya 

kemampuan pemeliharaan engine AL-31F akan dapat meningkatkan kesiapan 

pesawat Sukhoi 27/30 sehingga kondisi tersebut akan dapat mendukung TNI 

AU dalam melaksanakan Operasi Militer Perang. Beberapa indikator 

keberhasilan yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana kondisi 

yang diharapkan telah tercapai adalah sebagai berikut: 

a. Terpenuhinya jumlah personel di Sathar 82 sesuai dengan DSP serta 

terpenuhi kualitas personel dalam melaksanakan pemeliharaan engine 

AL-31F maka beban kerja yang diterima tidak akan overload serta mampu 

melaksanakan pemeliharaan engine AL-31F dengan baik sehingga kualitas 

pekerjaan dan jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan dapat optimal 

yang pada akhirnya dapat berkontribusi dalam meningkatkan kesiapan 

Pesawat Sukhoi 27/30 dan tugas TNI AU. 

b. Terpenuhinya Kelengkapan Sarana dan Prasarana pemeliharaan engine 

AL-31F di Sathar 82 maka kegiatan pemeliharaan tingkat berat engine AL-

31F akan dapat terlaksana dengan maksimal yang pada akhirnya dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan kesiapan Pesawat Sukhoi 27/30 dan 

tugas TNI AU. 
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